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Abstrak:Penelitian ini bertujuan mengetahui kelayakan media pembalajaran DOCAR (Dom-
ino’s Card) pada mata pelajaran matematika di kelas 2 SD untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan media. Penelitian dan pengembanagan 

ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D). Model penelitian dan 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. 

Dengan 5 tahapan yakni analyze, design, development, implementation, evaluasi. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Karangpuri 2 Wonoayu. Pengembangan media DOCAR (Domino’s Card) 

ini divalidasi oleh duavalidator ahli, yaitu ahli media dan ahli materi skor rata rata dari para ahli 
sebesar 96,5% artinya media DOCAR (Domino’s Card) sangat layak digunakan siswa dalam 

proses pembelajaran. Setelah diterapkan pada siswa kelas 2 SDN Karangpuri 2 Wonoayu di-

peroleh skor rerata post test (92)lebih tinggi dibanding pre test (52) sehingga memberikan nilai 
N-Gain 65 dikategorikan pada kriteria “sedang". Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpul-

kan bahwa media pembelajaran DOCAR (Domino’s Card)yang dikembangkan dalam penelitian 

terbukti sangat layak dan efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 
 

Kata kunci:Pengembangan; Media DOCAR (Domino’s Card); Matematika 

 

Abstract:This study aims to determine the feasibility of DOCAR (Domino's Card) learning 
media in mathematics subjects in grade 2 elementary school to improve student learning out-

comes after implementing learning using media. Research and Development (R&D) research 

model is used for this reseach. The research and development model used in this study is the 
ADDIE development model. With 5 stages, namely analyze, design, development, implementa-

tion, evaluation. This research was carried out at SDN Karangpuri 2 Wonoayu. The develop-

ment of DOCAR (Domino's Card) media is validated by two expert validators, namely media 
experts and material experts, the average score of the experts is 96.5%, which means that DO-

CAR (Domino's Card) media is very suitable for students to use in the learning process. After 

being applied to grade 2 students of SDN Karangpuri 2 Wonoayu, the average score of the post 

test (92) was higher than the pre test (52) so that it gave an N-Gain value of 65 categorized un-
der the "moderate" criterion. Based on the results of the study, it can be concluded that the 

DOCAR (Domino's Card) learning media developed in the study has proven to be very feasible 

and effective to be used as a learning medium. 
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PENDAHULUAN  
pendidikan selalu memiliki keterkaitan 
dengan kurikulum. Kurikulum merupakan 

alat yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kurikulum berfungsi sebagai 

pedoman dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia. (Angga, 2022). 

Pendidikan merupakan indikator terpenting 
untuk membatasi kekuatan suatu bangsa.   

Untuk itu, pendidikan yang berkualitas tinggi 

sangat diperlukan untuk menilai kehidupan 
bangsa ke depannya. (Sandra, 2023) Pern-

yataan tersebut di atas mengindikasikan 

bahwa kurikulum tidak hanya dimaksudkan 
untuk digunakan sebagai buku acuan, tetapi 

juga sebagai alat dan tempat bagi para pen-

didik untuk bekerja sama dalam 

melaksanakan proses pengajaran secara efek-
tif dalam rangka memenuhi tujuan pendidi-

kan. 

Sebelum pandemi Covid-19, Indone-
sia menggunakan Kurikulum 2013. Hingga 

tahun 2021, Indonesia menggunakan Ku-

rikulum Darurat yang merupakan versi mod-
ifikasi dari Kurikulum 2013. Namun, pada 

semester pertama tahun ajaran 2022, Ke-

mendikbud menjawab kekhawatiran terhadap 

penggunaan kurikulum Merdeka. Bagi 
sekolah yang tidak menggunakan kurikulum 

Merdeka, mereka dapat menggunakan ku-

rikulum 2013.Pada akhirnya dalam hal 
pelaksanaannya, tidak semua guru dapat 

melakukannya dengan baik. Elemen penting 

dalam proses pendidikan adalah guru, yang 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 
siswa mendapatkan instruksi yang mem-

berikan hasil terbaik. Apapun kurikulumnya, 

guru adalah fasilitator yang paling penting 
dalam proses pembelajaran. (Dewi, 2017) 

Mata pelajaran matematika yakni sa-

lah satu mata pelajaran yang ada pada ku-
rikulum merdeka, yangbertujuanuntukmen-

jelaskan perhitungan penggunaan logika. 

Karena matematika melibatkan konsep dan 

rumus yang kompleks, penerapan matematika 
juga bertujuanagar siswa dapat me-

nyelesaikanpertanyaan yang lebih kompleks 

di masa depan (Yayuk, 2019).  
Keterampilan perkalianmerupakan 

konsep dasar yang penting untuk dipahami 

siswa. Karena konsepsuatuperhitungan pada 
tingkatlanjutan yang akan melibatkan 

perkalian. Jadiinipenting bagi guru harus-

melibatkan siswa secara aktif dalam pem-
belajaran matematika di sekolahagar 

mendapatkan hasil belajar yang baik. Hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

setiap individu setelah melalui proses pem-
belajaran yang panjang. Keterampilan ini 

dapat membantu siswa menjadi lebih mahir 

dari sebelumnya dengan meningkatkan 
pemahaman, pemahaman, sikap, dan ket-

erampilan. (Purwanto M. N., 2014) 

Berdasarkan observasi yang dil-

aksanakan peneliti di SDN Karangpuri 2 pada 
kelas 2, bahwasannya beberapa siswa pada 

tahun ajaran 2022/2023 kesulitan untuk 

menghafal atau menghitung perkalian dan 
guru belum memanfaatkan media dalam 

pembelajaran. Guru hanya memanfaatkan 

media berupa poster perkalian. Sebagian be-
sar siswa akan cepat merasa bosan ketika 

mereka belajar dan melihat materi pelajaran. 

Guru harus mampu menciptakan suasana 

yang nyaman bagi siswa dalam pengajaran, 
dengan dasar permainan bersama pengajaran.  

(Wibowo, 2022) 

Jika permasalahan tersebut tidak di-
atasi dapat berpengaruh pada hasil belajar. 

Hal ini berdasarkan wawancara yang dil-

akukan dengan guru kelas terhadap materi 
perkalian pada tahun ajaran 2022/2023 di-

mana 55% dari 13 siswa dikelas 2 

mendapatkan nilai dibawah KKTP yaitu 75. 

Maka dari itu perlu dikembangkan media 
pembelajaran seperti halnya media DOCAR 

(Domino’s Card) sebagai media pembelajaran 

operasi hitung perkalian. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, diperlukan media pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan antusias siswa 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
matematika. Maka dari itu diperlukan media 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan an-

tusias siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran matematika.  

Media pendidikan yang besar mem-

bantu siswa dalam proses pembelajaran agar 
lebih efektif dan efisien. karena media pem-

belajaran jadi fasilitas penting dalam unsur 

pembelajaran di samping kehadiran pendidik 

beserta siswa yang saling menjalin interaksi, 
dan mereka juga harus dapat mengakses me-

dia yang berfungsi sebagai komunitas belajar 

untuk menyediakan materi pembelajaran yang 
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menarik dan menyenangkan. (Qolbiah, 2022) 

Berdasarkan penjelasan diatas, 
peneliti ingin mengembangkan media pem-

belajaran DOCAR (Domino’s Card) untuk 

meningkatkan kecermatan siswa dan ke-

mampuan berfikir kritis siswa dalam me-
mahami materi pembelajaran terutama pem-

belajaran matematika perkalian.  

Penelitian yang terdahulu dilakukan 
oleh (Priyatna, 2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan madia domino dalam pembela-

jaran terutama matematika sangat layak 

digunakan untuk media pembelajaran. Ada-
pun persamaan dari penelitian ini yaitu sa-

ma-sama menggunakan jenis penelitian Re-

search and Develompent dengan media kartu 
domino dandi sekolah dasar. Yang mem-

bedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah terletak pada subjek 
penelitian, waktu, materi dan model 

pengembangan. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media pembelajaran dom-
ino pada mata pelajaran matematika dimana 

media tersebut mendapat kelayakan yang 

digunakan oleh siswa SD. 
Dalam media DOCAR (Domino’s 

Card)  terdapat perkalian 1-10, menyajikan 

pasangan nilai hasil yang sama dengan 
menggunakan materi perkalian kelas 2. 

Dibuat dengan menggunakan kertas Art Pa-

per agar tidak mudah robek , memiliki pan-

jang 8 cm dan lebar 4 cm, setiap set kartu 
terdiri dari 96, untuk kartu dengan warna 

beragam memiliki dua sisi, satu sisi kiri ja-

waban dan sisi kanan pertanyaan dengan 
ukuran yang sama dan berfungsi sebagai 

pasangan untuk kartu berikutnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran DOCAR (Domino’s Card) 
adalah kartu domino yang biasanya berisi 

lingkaran merah yang disebut dengan dot. 

Namun, pada pengembangan media ini berisi 
perkalian mulai dari angka 1-10. Setiap kartu 

memiliki dua kolom, kolom atas berisi  ja-

waban dan kolom bawah berisi pertanyaan. 
DOCAR (Domino’s Card) adalah modifikasi 

dari permainan domino standar yang 

didasarkan pada kombinasi jenis, ukuran, dan 

warna teks yang sesuai. Cara memainkan 
media ini yaitu dengan menumpukkan nilai 

perkalian yang sama pada ujung-ujung kartu 

secara berurutan. 

 

Berdasarkan penelitian yang dil-
akukan oleh (Priyatna, 2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan madia domino dalam 

pembelajaran terutama matematika sangat 

layak digunakan untuk media pembelajaran. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media pembelajaran dom-

ino pada mata pelajaran matematika dimana 
media tersebut mendapat kelayakan yang 

digunakan oleh siswa SD. 

 

METODE PENELITIAN 
metode penelitian yang digunakan studi 

pengembangan, atau secara umum disebut 
Research and Development 

(R&D). Model penelitian dan pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan ADDIE (Analyze, De-
sign, Development, Implementation, Evalua-

tion). Produk yang akan dikembangkan ada-

lah media DOCAR (Domino’s Card) yang 
memiliki tujuan guna mengatasi permasala-

han pembelajaran di kelas 2 SDN Karangpuri 

2.  
Dalam penelitian pengembangan ini 

menggunakan model penelitian dan 

pengembangan ADDIE (Suryani, 2018). 

Langkah-langkah penelitian pengembangan 
ADDIE dalam bentuk bagan sebagai berikut :  

 
Gambar 1. ADDIE Model 

Prosedur pengembangan ini meliputi ana-
lyze, design, development, implementation, 

evaluation. Tahapan dari model pengem-

bangan ADDIE ini yaitu : 
1. Analyze 

 Analisis adalah proses melakukan ana-

lisis kebutuhan, mengidentifikasi masalah 
(kebutuhan), dan melakukan analisis tugas. 

Langkah analisis ini adalah proses mendefin-

isikan apa yang akan dipelajari oleh peserta 

didik. 
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 Hal pertama yang dilakukan peneliti 

yaitu melakukan analisis mengenai keterse-
diaan media pembelajaran yang digunakan 

guru dalam proses belajar mengajar. Dalam 

observasi di SDN Karangpuri 2, peneliti 

melihat minimnya media pembelajaran yang 
dapat menunjang proses belajar mengajar.  

2. Design 

 Setelah tahap analisis, langkah kedua 
bagi peneliti adalah melakukan tahap desain 

yaitu: merumuskan tujuan pembelajaran diu-

raikan, menentukan strategi media pembela-

jaran yang tepat untuk memenuhi tujuan 
pembelajaran, dan menyusun rancangan 

pembuatan media kartu domino modifikasi 

sesuai dengan spesifikasi. 
produk yang telah dibuat, mengidentifikasi 

bahan dan tetap memperhatikan standar 

kualitas untuk media kartu domino modifi-
kasi. 

3. Development 

Development (pengembangan) adalah  

proses mengubah desain menjadi sebuah 
produk nyata. Pada tahap ini peneliti 

melakukan pembuatan produk berupa kartu 

domino modifikasi. 

4. Implementation 

Implementasi adalah proses menerapkan 
sistem pendidikan yang telah dibuat kedalam 

praktik. Pada tahap ini, segala sesuatu yang 

telah dibuat dan dikembangkan sedemikian 

rupa sesuai dengan kebutuhan, tujuan, dan 
fungsi agar dapat diimplementasikan. Ber-

dasarkan implementasi, peneliti membuat 

angket uji coba kepada peserta didik untuk 
mengetahui apakah media tersebut layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

5. Evaluation 

 Evaluasi adalah langkah akhir da-

lam model pengembangan ADDIE. Evaluasi 

adalah proses yang dilakukan untuk mem-
berikan nilai terhadap program pembelajaran. 

Tahap evaluasi ini didasarkan pada validasi 

yang dilakukan oleh ahli, serta respon guru 
dan peserta didik. Jika tahap implementasi 

gagal menemukan kekurangan atau kegaga-

lan pada produk media ini, maka perbaikan 
menyeluruh mungkin diperlukan. Jika tidak 

ada revisi lagi, media seharusnya sudah 

tersedia untuk digunakan. 

  

Teknik analisis data yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Validasi ahli media dan materi 

Pada pengembangan media pembelajaran 

DOCAR (Domino’s Card) instrumen dis-
esuaikan dengan media yang digunakan. 

Berdasarkan jawaban dari penilaian likert 

yang berupa skor, selanjutnya dilakukan ana-
lisis data dengan menggunakan rumus beri-

kut ini (Sugiyono, 2016) : 

 

 

 

 

Keterangan  :  

P            : Persentase kelayakan  
∑𝑥: Jumlah skor yang diberikan  
∑𝑥𝑖: Jumlah skor  maksimal 

100%         : Konstanta 
 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Angket Validator 

Skala % Tingkat 

Validitas 

Kriteria Ke-

layakan 

85,01-100,00 Sangat 

valid 

Sangat Layak, 

tidak perlu di-
revisi 

70,01-85,00 Valid Layak, dapat 

digunakan tapi 

perlu direvisi 
kecil 

50,01-70,00 Kurang 

valid 

Kurang Layak, 

dapat 

digunakan tapi 
perlu revisi be-

sar 

00,01-50,00 Sangat 
kurang 

valid 

Sangat kurang 
Layak, dapat 

digunakan tapi 

perlu revisi be-

sar 

 

2. Analisis Hasil Belajar Siswa 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan atau 

tidak terhadap hasil belajar siswa dalam 
penggunaan media DOCAR (Domino’s 

Card) di kelas.  

Soal pre-test dan post-test terdiri dari 

10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay. Untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

P = 
∑𝒙

∑𝒙𝒊
 X 100 
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dapat di lihat dengan rumus normalize 

gain(Madjid, 2019):  
 

  

 

 
 

 

˂g˃       :  skor rata-rata gain yang di-
normalisasikan 

Skor Pretest    :  skor rata-rata test awal 

Skor Posttest   :  skor rata-rata test akhir 

Skor Maksimal :  skor ideal 
 

Dengan kategori tingkat perolehan indeks 

gain sebagai berikut : 
 

Tabel 2. Perolehan Indeks Gain 

Skala Nilai Kategori 

˂ 40 Kurang 

40-50 Rendah 

56-75 Sedang 

˂ 76 Tinggi 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada tahap ini akan di-
paparkan hasil kelayakan dan peningkatan 

hasil belajar siswa setelah menggunakan me-

dia DOCAR (Domino’s card).  
 

1. Data hasil validasi ahli media dan ahli 

materi 

a). Data validasi ahli media 
Hasil uji validasi media terhadap media 

pembelajaran DOCAR (Domino’s card) se-

bagai berikut : 
 

Tabel 3. Hasil validasi ahli media 

No Aspek Yang Dinilai Skor 

1 Ketepatan pemilihan 
warna background 

dengan warna tuli-

san pada media 

DOCAR (Domino’s 
Card) untuk siswa 

kelas 2 SD 

4 

2 Ketepatan jenis 
angka pada media 

DOCAR (Domino’s 

Card) untuk siswa 

kelas 2 SD 

5 

3 Ketepatan ukuran 

angka pada media 

DOCAR (Domino’s 
Card) untuk siswa 

kelas 2 SD 

5 

4 Ketepatan warna 
angka pada media 

DOCAR (Domino’s 

Card) untuk siswa 

kelas 2 SD 

5 

5 Keawetan media 

pada media DOCAR 

(Domino’s Card) 
untuk siswa kelas 2 

SD 

5 

6 Konsep belajar sam-

bil bermain pada 
media DOCAR 

(Domino’s Card) 

untuk siswa kelas 2 
SD 

5 

7 Kemudahan 

penggunaan pada 

media DOCAR 
(Domino’s Card) 

untuk siswa kelas 2 

SD 

4 

8 Ketepatan ukuran 
kartu domino pada 

media DOCAR 

(Domino’s Card) 
untuk siswa kelas 2 

SD 

5 

9 Menunjukkan ket-

ertarikan bagi siswa 
pada media DOCAR 

(Domino’s Card) 

untuk siswa kelas 2 
SD 

5 

10 Kejelasan petunjuk 

penggunaan media 

pada media DOCAR 
(Domino’s Card) 

untuk siswa kelas 2 

SD 

5 

Jumlah  48 

 

P = 
∑𝒙

∑𝒙𝒊
 X 100% 

P = 
48

50
 X 100% 

P = 96% 

˂g˃ = 
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Kesimpulan  pada hasil validitas ahli media 

terhadap media DOCAR (Domino’s card) 
sangat layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

 

Berikut desain media sebelum direvisi 
dan sesudah direvisi : 

 

Gambar 2. Desain Media DOCAR 

(Domino’s Card)sebelum direvisi 

 

 

 

Gambar 3. Desain Media DOCAR 

(Domino’s Card)sebelum direvisi 

 
b). Data validitas ahli materi 

Hasil uji validasi materi terhadap media me-

dia pembelajaran DOCAR (Domino’s card) 
sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Hasil validasi ahli materi 

No Aspek Yang Dinilai Skor 

1 Materi perkalian dengan 

menggunakan media 

pembelajaran DOCAR 
(Domino’s Card) untuk 

siswa kelas 2 sudah 

sesuai dengan kompetensi 
yang ada dalam kuriku-

lum saat ini  

 

5 

2 Materi perkalian dengan 
menggunakan media 

pembelajaran DOCAR 

(Domino’s Card) untuk 
siswa kelas 2 berisi mate-

ri pelajaran yang mampu 

memperdalam penge-

tahuan peserta didik 

5 

3 Materi perkalian dengan 

menggunakan media 

pembelajaran DOCAR 
(Domino’s Card) untuk 

siswa kelas 2 berisi mate-

ri pelajaran yang sesuai 

dengan indikator yang 
akan dicapai 

4 

4 Materi perkalian dengan 

menggunakan media 
pembelajaran DOCAR 

(Domino’s Card) untuk 

siswa kelas 2 mendorong 

rasa keingin tahuan pe-
serta didik 

4 

5 Materi perkalian dengan 

menggunakan media 
pembelajaran DOCAR 

(Domino’s Card) untuk 

siswa kelas 2 menum-

buhkan antusias peserta 
didik 

5 

6 Materi perkalian dengan 

menggunakan media 
pembelajaran DOCAR 

(Domino’s Card) untuk 

siswa kelas 2 membantu 

dalam penyampaian ma-
teri sehingga lebih mudah 

dipahami peserta didik 

5 

7 Materi perkalian dengan 
menggunakan media 

pembelajaran DOCAR 

(Domino’s Card) untuk 

siswa kelas 2 pembelaja-

4 
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ran akan lebih bermakna 

8 Materi perkalian dengan 

menggunakan media 
pembelajaran DOCAR 

(Domino’s Card) untuk 

siswa kelas 2 mendorong 
peserta didik untuk dapat 

membengun penge-

tahuannya sendiri 

4 

9 Materi perkalian dengan 
menggunakan media 

pembelajaran DOCAR 

(Domino’s Card) untuk 
siswa kelas 2 mendorong 

peserta didik untuk saling 

bekerja sama 

5 

10 Materi perkalian dengan 
menggunakan media 

pembelajaran DOCAR 

(Domino’s Card) untuk 
siswa kelas 2 memiliki 

kejelasan kunci jawaban 

media pembelajaran 

5 

Jumlah  46 

 

P = 
∑𝒙

∑𝒙𝒊
 X 100% 

P = 
46

50
 X 100% 

P = 92% 

Kesimpulan pada hasil validitas ahli materi 

terhadap media DOCAR (Domino’s card) 
sangat layak dan tidak perlu revisi. 

 

Tabel 5. Hasil akhir validasi 

No Aspek Rata-rata Kriteria 

1 Media 96% Sangat 

valid 

2 Materi 92% Sangat 
valid 

Jumlah  96,5% Sangat 

Valid 

 
2. Hasil peningkatan hasil belajar siswa 

 Berdasarkan hasil peningkatan hasil 

belajar siswa menggunakan media pembela-

jaran DOCAR (Domino’s Card)sebagai 
berikut :  

 

Tabel 6. Hasil pretest dan posttest 

No Responden Nilai Pre 

Test 

Nilai Post 

Test 

1 AFS 52 95 

2 AZK 50 89 

3 AZAT 47 97 

4 FKA 45 87 

5 KSS 60 100 

6 KAS 47 95 

7 MPA 50 84 

8 MTA 53 89 

9 MFA 53 100 

10 MFA 50 97 

11 MFR 55 94 

12 MHA 65 100 

13 MYS 45 81 

14 NURA 53 92 

15 RAA 47 84 

Jumlah 774 1.384 

Rata-rata 52 92 

 

g = 
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

  = 
1.384−774

1.700−774
 

  =
610

926
 

  = 65 

 

Dari hasil peningkatan hasil belajar siswa 
mendapatkan nilai rata rata post test 92 lebih 

tinggi dibanding pre test 52dan nilai n gain 

sebesar 65 dengan kriteria “Sedang” 

Pembahasan berdasarkan validasi ahli 
media mendapatkan nilai dari ahli media yang 

dilakukan oleh Dosen Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar mendapatkan nilai sebesar 
96% dengan tingkat validitas “Sangat valid” 

dan masuk dalam kriteria kelayakan “Sangat 

layak dan tidak perlu direvisi”.  
 Penilaian ahli materi dilakukan oleh guru 

kelas SDN Karangpuri 2 Wonoayu 

mendapatkan nilai sebesar 92% dengan ting-

kat validasi “Sangat valid” dan masuk dalam 
kriteria kelayakan “Sangat layak dan tidak 

perlu direvisi”.  

Untuk hasil peningkatan hasil belajar 
siswa melalui tes pretest dan posttest mem-

peroleh nilai rata rata post test 92 lebih tinggi 

dibanding pre test 52sedangkan nilai n gain 

sebesar 65 dengan tingkat kriteria peningkatan 
hasil belajar siswa “Sedang”.  

Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa media yang dikem-
bangkan layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran pada materi perkalian kelas 2 

sekolah dasar. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan media DOCAR (Domino’s 

Card) dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengembangan media DOCAR (Domino’s 

Card) dinyatakan “Sangat layak” untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran ma-

tematika. Kelayakan media ini dapat dibuk-
tikan melalui nilai dari validasi ahli media dan 

ahli materi. Ahli media mendapatkan presen-

tase 96% masuk dalam kriteria “Sangat layak 
dan tidak perlu direvisi” , untuk penilaian ahli 

materi mendapatkan presentase 92% masuk 

dalam kriteria “Sangat layak dan tidak perlu 
direvisi” dan hasil peningkatan belajar siswa 

sebesar mendapatkan nilai rata rata post test 

92 lebih tinggi dibanding pre test 

52sedangkan nilai n gain sebesar 65 dengan 
kategori “Sedang”. 

Saranyangdapatdiberikana-

dalahpenggunaan media DOCAR (Dom-

ino’s Card) bisa menjadi salah satu refer-
ensi mediapembelajaran bagi guru untuk 

meningkatanhasilbelajarmatematika teru-

tama materi perkalian di SD. 
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